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Telah dilakukan penelitian untubk mempelajarl pengarun
cara pengemasan dan suhu penyimpanan terhadap kemunduran
muitil Jenang alot selama penyimpanarn. Jenang alot wvang
herasal dari  Wates kKulon Frogo, dikemas dengan plastaik
nolipropilena  ketebalan 0,015 dan 0,03 mm. Fenyimpanar
dilakukan pada suhu 109, 279, dan 40°9 C selama 24 hari.

Dari studi Iscotherm Sorpsi Lembab dapat diketahul
jenang alot berkadar air 20,174 berat kering, mempunyal AW
= D,8. Dengan demikian Jjenang alot termasuk makanan seml
hasah vyvang masih mudah mengalami kerusakan secara kimlawdl
maupun mikrobiologis, yang ditandai dengan pertumbuhan
mikrobia, rasa tengik, perubahan tekstur dan warna

Fengemas plastik polipropilena ketebalan 0,03 mm
mampy memperlambat Eemunduran mutue  pada  Jenang alot.
Sampel Jjenang yang dikemas dengan plastik polipropirlena
0,05 mm pada suhu penyimpanan 109, mempunyali masa simpan
24 hari, tekstur masih kenyal, penurunan gula yang lambat
dan masih memberikan penilaian warna ke arah coklat khas

lenang.

Ferbedaan suhu penyimpanan berpengaruh terhadap kece-—

natarn perubahan mutu. Jenang alot yang disimpan pada suhu
109, 279, dan 400, perubahan mutu mulai tampak berturut-

turut pada hari ke — 24, 4, dan 12. Fertumbuhan mikrmbia
varng disimpan pada suhu 279, secara visual tampak pada
hari ke 4, bailk pada yvana dikemas maupun tidak.
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